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Abstrak  
 
Penyakit tidak menular masih menjadi persoalan kesehatan di Indonesia. Penyakit tidak 
menular merupakan isu genting yang menyumbang angka kematian secara global 
(77%), regional (Asia Tenggara) maupun nasional. Perlu diketahui bahwa PMT sebagian 
besar bersifat kronis dan memerlukan pengobatan jangka panjang.  Hal ini menjadi 
perhatian penting bagi semua pihak untuk bisa berkontribusi dalam menangangi 
masalah PTM di masyarakat. Berdasarkan data Puskesmas Tawangsari sebagian 
masyarakat desa Pojok khususnya RW 06 masih banyak yang terdiagnosis mengalami 
penyakit degeneratif seperti diabetes melitus (2,8%) dan hipertensi (20%). Pihak 
Puskesmas sudah berupaya melakukan penyuluhan-penyuluhan kesehatan namun 
sampai saat ini belum terlihat hasil yang memuaskan dari upaya tersebut. Metode yang 
digunakan adalah ceramah, tanya jawab, serta demonstrasi. Kegiatan dilakukan dalam 
bentuk penyuluhan, serta pemberdayaan masyarakat khususnya kader kesehatan dan 
ketua PKK sebagai penggerak kegiatan. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan 
pada tanggal 11-28 Juni 2025 di RW 06 Dusun  Jetis Desa Pojok Tawangsari. Kegiatan 
dilaksanakan melalui penyuluhan, aktivitas fisik (senam) serta pemberdayaan kader 
kesehatan. Kegiatan berjalan dengan lancar dan masyarakat antusias dalam mengikuti 
kegiatan. Kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di Desa Pojok 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam pencegahan penyakit 
tidak menular melalui optimalisasi literasi informasi kesehatan. 
 
Kata kunci: informasi kesehatan, penyakit tidak menular, pencegahan, penyuluhan, 
pemberdayaan. 
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Abstract 
 

Non-communicable diseases (NCDs) remain a major health issue in Indonesia. NCDs 
are a critical global health concern, accounting for approximately 77% of deaths 
worldwide, both regionally (in Southeast Asia) and nationally. It is important to note that 
most NCDs are chronic and require long-term treatment. This situation calls for serious 
attention and collaboration from all sectors to contribute to addressing NCD problems 
within communities. Based on data from the Tawangsari Community Health Center 
(Puskesmas), many residents of Pojok Village still suffer from degenerative diseases 
such as diabetes mellitus and hypertension. Although the health center has made 
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various efforts through health education programs, the outcomes have not yet shown 
significant improvement. The methods used were lectures, question and answer 
sessions, and demonstrations. The activities were conducted in the form of helath 
education and community empowerment, particulary involving health cadres and PKK 
leaders as drivers of the activities. The community service activities were carried out 
from June 11–28, 2025, in RW 06, Jetis Hamlet, Pojok Village, Tawangsari Sub-district. 
The activities consisted of health education sessions, physical activities (exercise), and 
empowerment of community health cadres. The program ran smoothly, and the 
community showed high enthusiasm and participation. Health education and community 
empowerment activities in Pojok Village improved public knowledge and awareness in 
preventing non-communicable diseases through the optimization of health information 
literacy.  
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LATAR BELAKANG 
Penyakit tidak menular 

masih menjadi persoalan 
kesehatan di Indonesia. Penyakit 
tidak menular merupakan isu 
genting yang menyumbang angka 
kematian secara global (77%), 
regional (Asia Tenggara) maupun 
nasional (RI, 2024). Menurut 
Survei Kesehatan Indonesia 
tahun 2023 prevalensi tertinggi 
jenis PTM sesuai urutan adalah 
hipertensi, diabetes, 
asma,penyakit jantung, stroke, 
penyakit ginjal kronis dan kanker. 
Dimana kasus paling banyak 
dialami oleh kelompok usia 
produktif (18-59 tahun) dan 
kelompok usia lanjut (60 tahun ke 
atas). Berdasarkan survei faktor 
risiko PTM terjadi karena obesitas 
sentral dan kurangnya aktivitas 
fisik (RI, 2024). Selain itu gaya 
hidup dan perilaku juga 
berpengaruh terhadap tingginya 
PTM saat ini. Faktor-faktor seperti 
kebiasaan merokok, konsumsi 
alkohol, pola makan yang tidak 
sehat, kurangnya aktivitas fisik 
karena gaya hidup sendentari 
secara tidak sadar memicu 

peningkatan angka kejadian PTM 
(Monica et al., 2024). 

Perlu diketahui bahwa PTM 
sebagian besar bersifat kronis 
dan memerlukan pengobatan 
jangka panjang. Hal ini menjadi 
perhatian penting bagi semua 
pihak untuk bisa berkontribusi 
dalam menangani masalah PTM 
di masyarakat. PTM dapat 
dicegah dan dideteksi sejak dini, 
upaya promotif dan preventif 
sebenarnya lebih efektif dan 
efisien dalam mengatasi PTM 
dibandingkan pendekatan kuratif 
baik dari segi ekonomi maupun 
kualitas hidup masyarakat (Anita 
et al., 2019). Penyebaran 
informasi yang benar, mudah 
dipahami, dan dapat diakses 
seluruh masyarakat tentunya 
akan membantu meningkatkan 
pengetahuan, mengubah perilaku 
serta mendorong masyarakat 
untuk berperilaku hidup sehat. 
Langkah ini merupakan langkah 
strategis dalam menciptakan 
masyarakat yang sehat, produktif 
dan berdaya saing tinggi 
(Yudawisastra et al., 2025). 
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Desa Pojok Kecamatan 
Tawangsari merupakan salah 
satu desa yang ada di kabupaten 
Sukoharjo, di mana secara 
geografis wilayah masih banyak 
persawahan dan dekat dengan 
aliran sungai Bengawan Solo. 
Berdasarkan data Puskesmas 
Tawangsari masyarakat desa 
Pojok masih banyak yang 
terdiagnosis mengalami penyakit 
degeneratif seperti diabetes dan 
hipertensi. Pihak Puskesmas 
sudah berupaya melakukan 
penyuluhan kesehatan namun 
sampai saat ini belum terlihat 
hasil yang memuaskan dari upaya 
tersebut. Berdasarkan latar 
belakang tersebut maka Tim 
Pengabdian Masyarakat akan 
melakukan kegiatan “Optimalisasi 
Literasi Informasi Kesehatan dan 
Pencegahan Penyakit Tidak 
Menular di Desa Pojok 
Kecamatan Tawangsari”. Tujuan 
dari kegiatan ini adalah 
meningkatnya pengetahuan 
masyarakat desa Pojok dalam 
pencegahan penyakit tidak 
menular. 

 
METODE 

Kegiatan pengabdian 
masyarakat telah dilakukan pada 
11-28 Juni 2025 di RW 06 Dusun  
Jetis Desa Pojok Tawangsari. 
Kegiatan dilakukan melalui 
berbagai macam kegiatan yaitu 
penyuluhan, aktivitas fisik 
bersama serta pemberdayaan 
masyarakat khususnya kader 
kesehatan dan ketua PKK 
sebagai penggerak kegiatan. 
Metode yang digunakan adalah 
ceramah, tanya jawab, serta 
demonstrasi. Metode ceramah 
bertujuan memberikan 
pemahaman tentang pentingnya 

informasi kesehatan serta 
pencegahan penyakit tidak 
menular dan metode tanya jawab 
bertujuan memberikan 
kesempatan seluas-luasnya bagi 
peserta kegiatan untuk 
menanyakan hal-hal yang kurang 
dimengerti terkait penyakit tidak 
menular di masayarakat. 
Sementara demonstrasi 
dilakukan untuk memberikan 
contoh awal mengenai 
pencegahan penyakit tidak 
menular agar bisa dicontoh oleh 
masyarakat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian 
masyarakat secara umum dapat 
terlaksana sesuai target yang 
diharapkan. Kegiatan 
dilaksanakan di RW 06 Dusun  
Jetis Desa Pojok Tawangsari. 
Kegiatan dilaksanakan melalui 
berbagai kegiatan. Diawali 
dengan identifikasi permasalahan 
sejak 11 Juni 2025. Dimana 
didapatkan data secara demografi 
di RW 06 Dusun Jetis Desa Pojok 
Tawangsari adalah 70 KK, 
dimana 14 keluarga menderita 
hipertensi (20%), 2 keluarga 
menderita DM (2,8%), 2 
menderita penyakit lain seperti 
jantung dan masalah pencernaan 
(2,8%), sebagian besar warga 
mengkonsumsi obat yang hanya 
dibeli di warung (64%), warga 
baru memeriksakan diri ke 
Puskesmas terdekat bila gejala 
sakit yang dirasakan tidak 
membaik setelah minum obat 
yang dibeli di warung. 
Berdasarkan pemanfaatan sistem 
informasi kesehatan seperti JKN 
Mobile, masih  ditemukan 15 KK 
(21,4%) yang belum 
memanfaatkan aplikasi tersebut.  
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Untuk mengurangi 
permasalahan-permasalah 
khususnya terkait pengetahuan 
mengenai penyakit tidak menular 
tersebut maka tim pengabdian 
masyarakat telah melakukan 
beberapa kegiatan. Adapun 
kegiatan yang telah dilaksanakan 
meliputi: 
1. Edukasi kesehatan penyakit 

Hipertensi 
Kegiatan ini terlakasana 

pada tanggal 14 Juni 2025 di 
rumah ketua RT. Selain 
memberikan materi penyuluhan 
tentang penyakit hipertensi, faktor 
risikonya, serta cara pencegahan 
dan pengelolaannya juga 
dilakukan pemeriksaan tekanan 
darah kepada peserta. 

 

 

Gambar 1.  
Penyuluhan Hipertensi 

 
Penyuluhan kesehatan berperan 
penting dalam meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat terhadap bahaya 
hipertensi serta pentingnya 
pencegahan. Melalui kegiatan 
edukasi dan promosi kesehatan, 
masyarakat diharapkan mampu 
mengidentifikasi faktor risiko, 
melakukan pemeriksaan tekanan 
darah secara rutin, dan 
menerapkan gaya hidup sehat 
(Siregar et al., 2025). 

2. Edukasi kesehatan penyakit 
Diabetes Mellitus  

Kegiatan ini terlakasana 
pada tanggal 16 Juni 2025 di 
rumah ketua RT. Kegiatan diikuti 

oleh ibu-ibu PKK. Materi yang 
diberikan oleh tim pengabdian 
masyarakat adalah mengenai 
gejala diabetes, komplikasi yang 
mungkin timbul, serta cara 
menghindari faktor risiko, seperti 
obesitas dan berkurangnya 
aktivitas fisik. Dengan pendekatan 
yang interaktif, penyuluhan 
diabetes melitus mendorong 
peserta untuk berbagi 
pengalaman dan bertanya 
langsung kepada narasumber, 
sehingga mereka memperoleh 
informasi yang lebih mendalam 
dan relevan. Oleh karena itu, 
penyuluhan DM berperan penting 
dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang diabetes, 
serta memberikan dukungan yang 
diperlukan untuk mencegah dan 
mengelola penyakit ini secara 
efektif (Bahar et al., 2020). 

3. Aktivitas Fisik 
Kegiatan ini dilaksanakan 

pada tanggal 15 Juni 2025 saat 
pagi hari melalui senam bersama. 
Kegiatan sebagian besar diikuti 
oleh ibu-ibu. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan bekerja 
sama dengan kader kesehatan 
serta ketua PKK sebagai 
penggerak agar kegiatan dapat 
rutin dilakukan.  Senam sehat 
adalah salah satu bentuk aktivitas 
fisik yang bermanfaat untuk 
menjaga kebugaran tubuh, 
meningkatkan daya tahan, dan 
mencegah berbagai penyakit. Di 
RW 06 kegiatan senam kurang 
aktif dilaksanakan, dengan 
adanya kegiatan yang dipimpin 
oleh tim pengabdian masyarakat 
STIKES PANTI KOSALA ini 
diharapkan dapat mendorong 
warga untuk lebih aktif dalam 
melakukan aktivitas fisik guna 
meningkatkan kesehatan. 
Menurut Mentari (2024) senam 
sehat adalah aktivitas fisik yang 
dirancang untuk meningkatkan 
kebugaran tubuh, kesehatan 
jantung, dan kesejahteraan 
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mental melalui gerakan yang 
teratur dan terstruktur. Senam 
bersama tidak hanya memberikan 
manfaat fisik namun juga 
menciptakan suasana sosial yang 
menyenangkan.  

 

 

Gambar 2.  
Senam Sehat Bersama 

4. Edukasi pemanfaatan JKN dan 
aplikasi JKN mobile 

Kegiatan ini dilasanakan 
pada tanggal 22 Juni 2025. 
Kegiatan ini bertujuan membantu 
warga agar dapat lebih 
memahami pentingnya 
memanfaatkan JKN dan aplikasi 
JKN mobile. Penyuluhan Jaminan 
Kesehatan Nasional (JKN) adalah 
kegiatan edukasi yang bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman 
masyarakat tentang program 
jaminan kesehatan yang 
disediakan oleh pemerintah, 
termasuk manfaat, prosedur 
pendaftaran, dan cara mengakses 
layanan kesehatan. Dalam 
penyuluhan ini, peserta diberikan 
informasi yang jelas mengenai 
hak dan kewajiban peserta JKN, 
serta pentingnya memiliki jaminan 
kesehatan untuk menjamin akses 
terhadap layanan medis yang 
berkualitas. Kegiatan ini juga 
mencakup diskusi mengenai 
berbagai isu terkait kesehatan dan 
jaminan kesehatan, sehingga 
peserta dapat bertanya dan 
mendapatkan jawaban langsung 
dari narasumber. Penyuluhan 
JKN berperan penting dalam 
meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya 
jaminan kesehatan, serta 
mendorong mereka untuk 
memanfaatkan  layanan  
kesehatan  yang  ada  demi 
kesejahteraan bersama (Pramono 
et al., 2025).  

5. Kunjungan Rumah Warga 
Kegiatan ini dilaksanakan 

pada tanggal 19-28 Juni 2025. Hal 
ini bertujuan agar kegiatan 
penyampaian informasi 
kesehatan lebih tepat sasaran. 

 
Gambar 3.  

Kunjungan Rumah 
 
Rangkaian kegiatan yang 

sudah dilakukan di atas merupakan 
upaya penguatan kesehatan 
masyarakat dalam pembangunan 
kesehatan. Melalui pendekatan 
kepada masyarakat secara langsung 
dapat mendorong terciptanya 
masyarakat yang berdaya dalam 
mewujudkan masyarakat yang 
sehat. Menurut Meidiawati et al., 
(2024), edukasi kesehatan juga 
berperan penting dalam 
meningkatkan kualitas hidup. 
Masyarakat yang sehat secara fisik 
dan mental lebih mampu 
berpartisipasi aktif dalam kehidupan 
sosial dan ekonomi. Mereka lebih 
produktif, memiliki tingkat 
kebahagiaan yang lebih baik.    
Melalui pelibatan masyarakat 
setidaknya dapat mendorong 
kemandirian dalam pengambilan 
keputusan akan kesehatan mereka 
sendiri, sehingga  secara individu 
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akan lebih bertanggung jawab 
terhadap kesehatan. 

 
KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan telah 
berhasil dilaksanakan seperti 
penyuluhan penyakit hipertensi, 
diabetes melitus, pemanfaatan JKN, 
kunjungan rumah, serta peningkatan 
aktivitas fisik.   Keterlibatan aktif 
masyarakat dalam kegiatan 
menunjukkan bahwa masyarakat 
telah memiliki minat positif dalam 
upaya meningkatkan pencegahan 
terhadap penyakit tidak menular. 

Masyarakat dapat terus 
mengimplementasikan informasi 
kesehatan yang diberikan dalam 
kehidupan dan perilaku sehari-hari. 
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